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Pemanasan global telah menganggu sistem iklim global dan menyebabkan meningkatnya frekuensi dan
intensitas kejadian iklim ekstrim. Hujan ekstrim merupakan salah satu indikas terjadinya kejadian iklim
ekstrim. Dampak akibat terjadinya hujan ekstrim di sebagian wilayah Indonesia menimbulkan bencana
alam, salah satunya bencana longsor. Indonesia yang sebagian wilayahnya berupa daerah perbukitan dan
pegunungan, menyebabkan sebagian wilayah tersebut menjadi daerah yang rawan kejadian longsor.

K ebumen merupakan salah satu wilayah yang dinyatakan termasuk wilayah dengan kejadian longsor tinggi.
Berdasarkan banyaknyartitik kejadian longsor membuktikan bahwa wilayah Kabupaten Kebumen
merupakan salah satu wilayah yang tergolong rentan terhadap kejadian longsor. Melalui pendekatan
Modeling GIS melalui Tools SINMAP diperoleh bahwa wilayah Kabupaten Kebumen yang berpotensi
longsor terluas terdapat di Kecamatan Rowokele dengan luas 60% dari total wilayah yang berpotensi tinggi.
Hasil pemodelan SINMAP kemudian dilakukan validasi berdasarkan titik kejadian longsor yang ada dan
selanjutnya wilayah yang potensi dianalisis dengan Analytical Hierarchy Process (AHP), sehingga diperoleh
bahwa wilayah yang dinyatakan rentan tersebar pada 149 desa, dengan desa yang memiliki rentan tinggi
tersebar di 6 desa yaitu Desa Kebakalan, Desa Kgjoran, Desa Kalirgo, Desa Clapar, Desa L ogandu, dan
Desa Wadasmalang atau 4,02% dari total wilayah yang dinyatakan rentan terhadap longsor. Terkait dengan
perubahan iklim, maka kerentanan wilayah terhadap longsor sehubungan dengan perubahan Iklim terbagi
atas sebaran kerentanan longsor berdasarkan rerata frekuensi hujan ekstrim yang terus meningkat sepanjang
tahun dengan intensitas hujan ekstrim >20 kejadian tersebar di Desa Sawangan. Untuk sebaran kerentanan
longsor berdasarkan tren hujan ekstrim dengan tingkat rentan tinggi dan nlai tren mengalami kenaikan
dengan r > 0,4 terdapat di Kecamatan Sempor.

<hr><i>Globa warming disturbing the global climate system and causing increased frequency and intensity
of extreme climate events. Extreme of rain is an indication the occurrence of extreme climate events.
Impacts due to the occurrence extreme rainfall in some parts of Indonesia caused natural disasters, one of
the landslides. Indonesia that partly in the form of hilly and mountainous regions, causing most of the
territory into areas prone to landslide. Kebumen is one of the areas declared to including areas with a high
incidence of landslides. Based on the number of points landslide prove that Kebumen district is one of the
region that are vulnerable to landslide. Through the GIS Modeling approach of through Tools SINMAP
obtained that the district of Kebumen potentially there are the largest landslide in the district with an area
Rowokele 60% of the total area of high potential.

The modeling results SINMAP then validated by a point landslide existing and further areas of potential
analyzed with Analytical Hierarchy Process (AHP), to obtain that areas declared to vulnerable scattered in
149 villages, the village has a vulnerable high spread in 6 villages namely Kebakalan, Kajoran Village,
Village Kalirgo, Clapar Village, Village Logandu and Wadasmalang village with atotal area 5.71% of the
total areas declared to vulnerable landslides. Related climate change, the vulnerability of the region to
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landslides in connection with climate change consists of the distribution of landslide vulnerability based on
the average frequency of extreme rainfall that is continued to increase throughout the year with extreme
rainfall intensity> 20 events spread in the District Sawangan. For the distribution of landslide vulnerability
by extreme rainfall trends with high levels of vulnerable and value of trend has increased with r> 0.4 there
arein the district Sempor.</i>



